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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode Penelitian adalah cara yang digunakan untuk melaksanakan 

penelitian atau research. Sedangkan menurut Margono penelitian atau research 

merupakan semua kegiatan pencarian, penyelidikan, dan percobaan secara 

alamiah dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-

prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru menaikkan 

tingkat ilmu serta teknologi,
1
 penelitian ini tentunya menggunakan metode-

metode ilmiah yang mana nantinya akan menemukan temuan yang baru yang 

dapat dipertanggung jawabkan. 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan merupakan penelitian untuk memperoleh data yang 

sebenarnya di lapangan, dimana penelitian ini pada hakikatnya adalah 

mengamati subjek yang ada di Desa Banyuurip.  

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian deskriptif melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi, 

yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara berurutan sehingga dapat 

lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan.
2
 Pada penelitian ini data 

yang hendak dikumpulkan yaitu mengenai penerpan pola asuh orang tua 

dalam mendidik anaknya memiliki sikap mandiri. Sehingga jelas bahwa 

yang dikehendaki adalah suatu informasi dalam bentuk deskripsi. Karena 

itu penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, 

yaitu data yang terkumpul berbentuk kata-kata bukan angka-angka. 

                                                 
1
 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), 1. 

2
Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), 6. 
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Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati.
3
 

 

B. Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif, sampel sumber data dipilih secara 

purposive dan bersifat snowball sampling. Penentuan sampel sumber data, 

pada proposal masih bersifat sementara, dan akan berkembang kemudian 

setelah peneliti dilapangan. Sampel sumber data pada tahap awal memasuki 

lapangan dipilih orang yang memiliki power dan otoritas pada situasi sosial 

atau obyek yang diteliti, sehingga mampu “ membukakan pintu” kemana saja 

peneliti akan melakukan pengumpulan data. 

Sanafiah faisal dengan mengutip pendapat Spradley mengemukakan 

bahwa, situasi sosial yang didalamnya menjadi semacam muara dari banyak 

domain lainnya, selanjutnya dinyatakan bahwa, sampel sebagai sumber data 

atau sebagai informan sebaiknya yang memenuhi kriteria sebagai berikut : 

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 

enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga 

dihayatinya. 

2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada 

kegiatan yang tengah diteliti. 

3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai 

informasi.Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil “ 

kemasannya” sendiri. 

4. Mereka yang pada mulanya tergolong “ cukup asing “ dengan peneliti 

sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau 

narasumber.
4
 

 

 

                                                 
3
 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010),  36. 

4
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung : Alfabeta, 2013), 400. 
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C. Lokasi Penelitian 

Penetapan lokasi penelitian sangat penting dalam rangka 

mempertanggung jawabkan  data yang diperoleh dan memperjelas lokasi yang 

menjadi sasaran dalam penelitian. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

mengambil lokasi didesa Banyuurip Kecamatan Margorejo Kabupaten Pati 

karena peneliti ingin menggambarkan situasi dan kondisi yang berbeda dalam 

pengasuhan orang tua, alasan lain memilih lokasi tersebut yaitu untuk 

mengetahui bagaimana pola asuh yang diterapkan oleh orang tua terutama 

dalam mendidik anak-anaknya memiliki sikap mandiri. Dan juga mendapatkan 

gambaran dan informasi yang jelas, lengkap dan serta memungkinkan dan 

mudah bagi peneliti untuk mendapatkan informasi tentang pola asuh orang tua 

dalam mendidik anak-anaknya memiliki sikap mandiri. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peneliti ini, penulis menggunakan beberapa metode dalam 

pengumpulan data, anatara lain sebagai berikut : 

1. Interview (Wawancara) 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam 

suatu topik. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal–hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik 

pengumpulan data mendasarkan diri pada laporan tentang diri atau setidak-

tidaaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi.
5
 

Penulis menggunakan teknik wawancara terstruktur. Wawancara 

terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti 

atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 

yang akan diperoleh. Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden 

                                                 
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung : Alfabeta, 2006), 317. 
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diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya. Dengan 

wawancara terstruktur ini pula, pengumpulan data dapat menggunakan 

beberapa pewawancara sebagai pengumpul data.
6
 

Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara 

seksama dan teliti serta mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 

Adapun pihak yang peneliti wawancarai sebagai informan dalam 

penelitian ini adalah orang tua, anak atau sang buah hati. 

a. Orang tua, peneliti melakukan wawancara kepada orang tua dengan 

pedoman butir pertanyaan menegnai penerpan pola asuh dalam 

mengasuh sang buah hati, cara menumbuhkan kemandirian kepada 

sang buah hati, factor pendukung dan penghambat dalam menerapkan 

sikap mandiri kedapa sang buah hati. 

b. Anak, peneliti melakukan wawancara kepada anak untuk mengetahui 

apakah sudah mandiri atau masih ketergantungan kepada orang tua, 

pengasuhan yang diterapkan orang tua kepadanya. 

2. Teknik Observasi 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya 

dapat bekerja berdasarkan data yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 

diperoleh melalui observasi. Observasi merupakan teknik pengamatan dan 

pencatatan sistematis dari fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi 

dilakukan untuk menemukan data dan informasi dari gejala atau fenomena 

kejadian atau peristiwa secara sistematis dan didasarkan pada tujuan 

penyelidikan yang telah dirumuskaan.
7
 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknis observasi 

secara langsung atau terang-terangan. Peneliti disini mengatakan terus 

terang kepada responden bahwa ia sedang dalam melakukan penelitian. 

Peneliti juga melakukan pengamatan secara langsung situasi dan kondisi 

serta kegiatan ibu atau bapak yang bersangkutan. Observasi yang 

dilakukan mengenai kegiatan orang tua dan anak-anak. Mengenai kegiatan 

                                                 
6
Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

(Bandung : Alfabeta, 2006),319. 
7
 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia, 2011), 168. 
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orang tua memberikan pola asuh dan penanaman sikap mandiri, dan 

kegiatan mengenai anak-anaknya ketika berada dirumah yang berkaitan 

dengan sejauh mana sikap mandiri yang dimiliki oleh seorang anak. 

3. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan tertulis yang isinya merupakan setiap 

pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk 

keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan data, dan berrguna 

sebagai bukti, sumber data, informasi kealamiahan yang diperoleh, catatan 

dapat berupa secarcik kertas yang berisi tulisan mengenai kenyataan, 

bukti, ataupun informasi, dapat pula berupa foto, kaset ataupun arsip. 
8
 

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini dengan 

mengumpulkan data-data orang tua beserta anak-anaknya. Pendidikan 

anak, pekerjaan orang tua dan pola asuh orang tua kepada anak-anaknya, 

arsip dan dokumentasi selama kegiatan observasi yang dilakukan peneliti. 

 

E. Uji Keabsahan Data 

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

keabsahan data. Mengingat data-data yang terkumpul bersifat kualitataif, 

maka dalam menganalisa data digunakan analisa deskriptif. Uji keabsahahan 

data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dilakukan 

dengan cara: 

1. Perpanjangan pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali 

kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data 

yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan 

pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan 

semakin terbentuk rapport, semakin akrab( tidak ada jarak lagi), semakin 

terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 

disembunyikan lagi.  

                                                 
8
 Sedarmayanti dan Syarifuddin, Metodologi Penelitian, (Bandung : Bandar Maju, 2002), 

86 
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Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data 

penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang 

diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah dicek kembali 

kelapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah dicek 

kembali kelapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu 

perpanjangan pengamatan dapat diakhiri. 

Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara terhadap 

responden (orang tua dan buah hati) dan mendapatkan data, selanjutnya 

peneliti akan mengecek ulang data yang telah peneliti peroleh. Jika data 

tersebut belum tuntas, peneliti akan kembali ke lapangan dan kembali 

melakukan observasi mengenai pengasuhan orang tua untuk memiliki 

sikap mandiri serta melakukan wawancara kepada informan dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang lebih mendalam sehingga peneliti akan 

mendapatkan data yang tuntas dan objektif.   

2. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
9
 

Pengujian kredibilitas dengan meningkatkan ketekunan ini dilakukan 

dengan cara peneliti membaca seluruh catatan penelitian secara cermat, 

sehingga dapat diketahui kesalahan dan kekurangannya. Demikian juga 

dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat memberikan 

deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati di desa 

Banyuurip. 

3. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dengan berbagai teknik pengumpilam data dan berbagai 

sumber data.
10

 Triangulasi ada tiga macam, yaitu: 

                                                 
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung : Alfabeta, 2006), 370. 
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung : Alfabeta, 2006), 330. 
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a) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber.
11

 Triangulasi sumber untuk menguji sahnya data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber.  

Dalam penelitian ini, sumber yang akan memberikan data kepada 

peneliti adalah orang tua selaku sumber data utama yang berperan 

sebagai figure yang dicontoh buah hatinya, sang buah hati  yang 

berperan sebagai sumber data yang mencontoh sosok orang tuanya. 

b) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda.
12

 Triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. 

Dalam penelitian ini, akan melakukan triangulasi teknik kepada 

orang tua dan sang buah hatinya. Pertama, peneliti akan melakukan 

observasi mengenai penerapan pengasuhan yang diterapkan orang tua 

dalam mendidik anaknya memiliki sikap mandiri. Selanjutnya dengan 

melihat aktivitas orang tua terhadap sang buah hati saat berkomunikasi 

dan pola pengasuhan yang diterapkan. 

c) Triangulasi Waktu 

Waktu juga mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan 

data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.
13

 Karena waktu juga 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung : Alfabeta, 2006), 373. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung :Alfabeta, 2013), 373. 
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung : Alfabeta, 2013), 374. 
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sering mempengaruhi keabsahan data. Data yang dikumpulkan dengan 

teknik wawancara dipagi hari belum tentu sama dengan siang dan sore. 

Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara 

berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 

Dalam Triangulasi waktu ini, dimaksudkan untuk melihat apakah 

yang dikatakan dari waktu kewaktu itu benar-benar dari realitas atau 

sesuatu yang dibuat-buat, atau untuk mempertajam informasi yang 

telah didapatkan dalam penelitianPola Asuh Orang Tua dalam 

memberikan pendiidkna kepada anak. 

4. Analisis Kasus Negatif 

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan 

hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus negatif 

berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan 

dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda 

atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah 

dapat dipercaya.
14

 

5. Melakukan Member Check  

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh 

para pemberi data berarti datanya data tersebut valid, sehingga semakin 

kredibel atau dipercaya.
15

 

 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan mnyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung : Alfabeta, 2013), 374. 
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung : Alfabeta, 2013), 375. 
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kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkan ke dalam unit-uniy, melakukan sitesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. Analisis digunakan 

untuk memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis dapat 

dikembangkan dan dievaluasi.
16

 Analisis data bersifat induktif, yaitu suatu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 

hipotesis. Analisis data dapat dapat menggunakan beberapa metode yaitu: 

1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 

akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data 

yang dianggap kredibel. Jadi pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data 

sebanyak mungkin dari lapangan setelah itu peneliti mereduksi data, 

mendisplay data kemudian menyimpulkan data.
17

 

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang 

tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan
18

 

3. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
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 Masrukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Kudus : Media Ilmu, 2016), 109. 
17

 Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung : Alfabeta, 2013), 337. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
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sejenisnya. Dan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
19

 

4. Pengambilan Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal tetapi mungkin juga tidak, 

tergantung dari kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal denga 

didukung bukti valid dan konsisten yang menghasilkan kesimpulan yang 

kredibel atau kesimpulan awal yang bersifat sementara akan mengalami 

perubahan jika tidak ditemukan bukti yang kuat dan mendukung yang 

akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.
20
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